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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Pengambilan data dilakukan di :
Tempat : PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia
Kawasan Industri KIIC Lot DD 1, JI. Permata Raya, Karawang.
Waktu  : Maret 2016
Penelitian dilakukan di :
Tempat : Lab. Perancangan Jurusan Teknik Mesin
Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta.

Waktu  : April 2016 sampai selesai

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
Alat dan bahan yang digunakan dalam perencanaan dan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a. Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan adalah Software Autodesk Inventor 2015,
AutoCad 2007, Microsoft Word 2007, dan Microsoft Excel 2007
b. Alat Penelitian
Peralatan yang digunakan adalah buku yang digunakan sebagai referensi,
komputer/ laptop, sumber lain sebagai referensi, jurnal terkait perencanaan

fabrikasi dan manufaktur, alat ukur, dan alat tulis.
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3.3 Diagram Alir Penelitian

Studi Pustaka

A 4
Pengumpulan Data :

Spesifikasi
Cara Kerja dari Lifter Conveyor |
Alat dan Bahan yang Diperlukan

e Kemampuan dan Kekuatan Bahan

Tidak
Desain Awal
Ya
Gambar Kerja/
Langkah-Langkah Perencanaan Fabrikasi Lifter Conveyor
Tidak
Simulasi Assembly

Ya

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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Beberapa uraian tentang pemecahan masalah untuk mencapai tujuan
dari penelitian ini sebagai berikut :
a. Meminimalisasi jumlah komponen
Semakin banyak jumlah komponen yang dibutuhkan dari suatu
produk maka waktu perakitan akan semakin lama. Begitu pula dengan
sebaliknya. Jika jumlah komponen yang dibutuhkan dari suatu produk
sedikit maka waktu perakitan akan semakin cepat.
b. Bentuk dan ukuran komponen yang baik kemampuan penanganannya.
Bentuk komponen yang tidak simetris akan mempersulit operator
untuk menangani komponen tersebut, misalnya dengan alasan sulitnya
untuk mengenali bagian komponen yang pantas untuk dipertemukan satu
sama lain. Apabila setiap sisi permukaan komponen memiliki perbedaan,
maka operator perlu waktu lebih untuk menemukan sisi permukaan yang
tepat. Hal ini akan mengurangi kemampuan penanganan dari sebuah
komponen. Dengan mengusahakan membuat bentuk komponen yang
simetris, maka diharapkan komponen akan menjadi lebih mudah untuk
dirakit.
c. Panduan proses perakitan
Proses perakitan akan terasa lebih mudah apabila dilengkapi
dengan panduan perakitan. Waktu yang dibutuhkan operator dalam
merakit juga akan lebih sedikit. Ini juga akan meningkatkan nilai efisiensi

perakitan. Panduan perakitan ini berupa tertulis dan gambar bergerak.



32

d. Waktu perakitan komponen
Waktu perakitan meliputi waktu penanganan dan penggabungan
dari komponen. Semakin lama waktu penangan dan penggabungan, maka
waktu perakitan akan semakin lama. Apabila langkah diatas telah tercapai,
maka waktu perakitan diharapkan akan semakin cepat dan nilai efisiensi

perakitan semakin tinggi.

3.4 Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode
yang dapat membantu dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
a. Kajian Pustaka
Penulis melakukan studi literatur dari buku, jurnal dan sumber lain
yang berhubungan dengan perencanaan fabrikasi lifter conveyor.
b. Metode Eksperimen
Metode eksperimen dilakukan oleh penulis dengan cara pembacaan
gambar, penentuan alat/mesin yang digunakan, menentukan perencanaan

fabrikasi, dan pengujian mekanisme gerak lifter conveyor.

Berdasarkan data yang di peroleh dari tim desain lifter conveyor
dengan menggunakan software autodesk inventor maka diperoleh data bahwa
frame lifter conveyor mampu menerima beban maksimal sebesar 320 N
dengan pertimbangan dalam setiap pengangkatan atau pemindahan mampu

mengangkat 1 buah part crossmember secara kontinyu/ berkelanjutan.
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Tabel 3.1 Dimensi Lifter Conveyor pada Saat Lowest & Highest Position

N Dimensi Pada Saat Pada Saat
0
Lifter Conveyor Lowest Position Highest Position
1 Panjang 1100 mm 1100 mm
2 Lebar 320 mm 320 mm
3 Tinggi 859,94 mm 1359,94 mm
4 | Ketinggian Crossmember 700 mm 1200 mm
Tabel 3.2 Spesifikasi Berat Lifter Conveyor
No Bagian Lifter Conveyor Berat
1 Frame Lifter Bagian Bawah 23,195 kg
2 Scissors System 15,117 kg
3 Frame Lifter Bagian Atas 27, 674 kg
4 Roller Conveyor 11,134 kg
5 Cylinder Pneumatik 12, 775 kg
Total Berat 89,895 kg

Tabel 3.3 Data Lifter Conveyor Ketika Lowest Position

Lifter Conveyor Ketika Posisi Scissors Tertutup

Minimum | Maximum
Volume 11418400 mm~3
Mass 89,895 kg Mass 89,895 kg
Von Mises 0,0000309545 MPa | Von Mises 27,9416 MPa
Safety Factor 7,51922 Safety Factor 15
Tabel 3.4 Data Lifter Conveyor Ketika Highest Position
Lifter Conveyor Ketika Posisi Scissors Terbuka
Minimum Maximum
Volume 11418400 mm~3
Mass 89,895 kg Mass 89,895 kg
Von Mises 0,000046774 MPa Von Mises 20,1202 MPa
Safety Factor 7,76956 Safety Factor 15
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3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
membuat perencanaan fabrikasi dari lifter conveyor. Peneliti melakukan
perencanaan fabrikasi dari tiap alat dan bahan yang akan digunakan, dimensi
yang digunakan pada setiap part serta sambungan las yang digunakan untuk

menyatukan (assembly) setiap part lifter conveyor.



